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Surat Izin penelitian 
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Lampiran 2 

Surat rekomendasi persetujuan etik penelitian 
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Lampiran 3 

Proses tatalaksana replantasi gigi avulsi dengan aplikasi PRF pada socket 
gigi avulsi 

 

 

 

 

Gambar 16. Gambaran klinis socket gigi avulsi 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Proses pengambilan darah sampel 

 

 

 

 

Gambar 18. Pengaturan kecepatan dan waktu sentrifugasi 

 

 

 
 
 

 

 

Gambar 19. Sampel darah di masukkan kedalam mesin sentrifugasi 
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Gambar 20. Sampel PRF setelah selesai di lakukan sentrifugasi 

 

 

 

 

     

Gambar 21 . PRF yang telah di keluarkan dari vacutainer dan di letakkan ke 

kassa steril untuk menguranngi kadar cairan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. PRF yang telah dipotong mejadi granule 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Gigi avulsi yang di rendam kedalam larutan saline steril 
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Gambar 25. Aplikasi PRF granule ke dalam socket gigi avulsi 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Replantasi gigi avulsi kedalam socketnya 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Gigi avulsi telah direplantasi kedalam socketnya 

 

 

 

 

 

  

Gambar 28. Gigi avulsi setelah dilakukan splinting 
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Lampiran 4 

Hasil Analisis data 

Data demografi 
 
 Count Column N % 

Jenis Kelamin Laki-laki 3 60,0% 

Perempuan 2 40,0% 

Total 5 100,0% 

Umur < 10 tahun 1 20,0% 

11-20 tahun 2 40,0% 

> 20 tahun 2 40,0% 

Total 5 100,0% 

Jumlah Gigi Avulsi 1 buah 2 40,0% 

2 buah 3 60,0% 

Total 5 100,0% 

Penyebab Avulsi Terjatuh 3 60,0% 

Kecelakaan 2 40,0% 

Total 5 100,0% 

 
 
Persentasi variabel bebas 
 
 Count Column N % 

Waktu extra-alveolar < 2 jam 2 25,0% 

> 2 jam 6 75,0% 

Total 8 100,0% 

Media Penyimpanan gigi Kering 1 12,5% 

Cairan 7 87,5% 

Total 8 100,0% 

Jenis Splint yang digunakan Fleksibel splint 1 12,5% 

Rigit Splint 7 87,5% 

Total 8 100,0% 

Lama penggunaan splinting 4-6 Minggu 5 62,5% 

8-12 Minggu 3 37,5% 

Total 8 100,0% 

Perawatan Saluran Akar Pre replantasi 1 12,5% 

2-4 minggu replantasi 7 87,5% 

Total 8 100,0% 

Antibiotik Amoksilin 3 37,5% 

Cefadroksil 5 62,5% 

Total 8 100,0% 

Tanda Infeksi Tidak Ada 3 37,5% 

Ada 5 62,5% 

Total 8 100,0% 

Derajat Kegoyangan Gigi  Tidak Ada 5 62,5% 

Ada 3 37,5% 

Total 8 100,0% 
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Persentasi penyembuhan jaringan berdasarkan tanda infeksi dan derajat 
kegoyangan gigi yang di replatasi dengan aplikasi PRF  

 

 

Minggu 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

Count 
Column 

N % Count 
Column 

N % Count 
Column 

N % Count 
Column 

N % 

Nyeri Palpasi Tidak 6 75,0% 8 100,0% 8 100,0% 8 100,0% 

Ada 2 25,0% 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 

Hiperemis 
gingiva 

Tidak 4 50,0% 6 75,0% 5 62,5% 7 87,5% 

Ada 4 50,0% 2 25,0% 3 37,5% 1 12,5% 

fistula Tidak 8 100,0% 8 100,0% 6 75,0% 8 100,0% 

Ada 0 0,0% 0 0,0% 2 25,0% 0 0,0% 

Pembengkakan 
gingiva 

Tidak 6 75,0% 6 75,0% 8 100,0% 8 100,0% 

Ada 2 25,0% 2 25,0% 0 0,0% 0 0,0% 

Derajat 
kegoyangan 
gigi 

Tidak 7 87,5% 5 62,5% 7 87,5% 7 87,5% 

Mobile 
01 

1 12,5% 3 37,5% 0 0,0% 0 0,0% 

Mobile 
02 

0 0,0% 0 0,0% 1 12,5% 1 12,5% 

Mobile 
03 

0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 

 
Persentasi penyembuhan jaringan berdasarkan gambaran radiografi gigi 
yang di replatasi dengan aplikasi PRF 
 

 

Minggu 

Minggu 2 Minggu 4 

Count Column N % Count 
Column N 

% 

Radiolusent pada ujung  apeks Tidak Ada 6 75,0% 7 87,5% 

Ada 2 25,0% 1 12,5% 

Total 8 100,0% 8 100,0% 
Pembentukan ruang membran 
periodontal 

Tidak Ada 1 12,5% 1 12,5% 
Ada 7 87,5% 7 87,5% 
Total 8 100,0% 8 100,0% 

Tanda resorbsi eksternal Tidak Ada 8 100,0% 7 87,5% 

Ada 0 0,0% 1 12,5% 

Total 8 100,0% 8 100,0% 

 
Hasil Uji pengaruh variabel bebas terhadap tanda infeksi dan 
kegoyangan gigi dengan Mann-Whitney Test  
 

Ranks 

 Waktu extra-alveolar N Mean Rank Sum of Ranks 

Tanda Infeksi < 2 jam 2 5,50 11,00 

> 2 jam 6 4,17 25,00 

Total 8   
Derajat Kegoyangan Gigi 
(Mobility) 

< 2 jam 2 4,50 9,00 

> 2 jam 6 4,50 27,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Tanda Infeksi 

Derajat 
Kegoyangan 

Gigi (Mobility) 

Mann-Whitney U 4,000 6,000 
Wilcoxon W 25,000 27,000 
Z -,687 ,000 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,492 1,000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,643b 1,000b 

a. Grouping Variable: Waktu extra-alveolar 
b. Not corrected for ties. 

 

 
Ranks 

 Media Penyimpanan gigi N Mean Rank Sum of Ranks 

Tanda Infeksi Kering 1 8,00 8,00 

Cairan 7 4,00 28,00 

Total 8   
Derajat Kegoyangan Gigi 
(Mobility) 

Kering 1 8,00 8,00 

Cairan 7 4,00 28,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 Tanda Infeksi 

Derajat 
Kegoyangan 

Gigi (Mobility) 

Mann-Whitney U ,000 ,000 
Wilcoxon W 28,000 28,000 
Z -1,575 -1,750 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115 ,080 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,250b ,250b 

a. Grouping Variable: Media Penyimpanan gigi 
b. Not corrected for ties. 

 

 
Ranks 

 Jenis Splint yang 
digunakan N Mean Rank Sum of Ranks 

Tanda Infeksi Fleksibel splint 1 8,00 8,00 

Rigit Splint 7 4,00 28,00 

Total 8   
Derajat Kegoyangan Gigi 
(Mobility) 

Fleksibel splint 1 8,00 8,00 

Rigit Splint 7 4,00 28,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Tanda Infeksi 

Derajat 
Kegoyangan 

Gigi (Mobility) 

Mann-Whitney U ,000 ,000 
Wilcoxon W 28,000 28,000 
Z -1,575 -1,750 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115 ,080 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,250b ,250b 

a. Grouping Variable: Jenis Splint yang digunakan 
b. Not corrected for ties. 

 

 
Ranks 

 
Lama penggunaan splinting N Mean Rank 

Sum of 
Ranks 

Tanda Infeksi 4-6 Minggu 5 3,40 17,00 

8-12 Minggu 3 6,33 19,00 

Total 8   
Derajat Kegoyangan Gigi 
(Mobility) 

4-6 Minggu 5 3,80 19,00 

8-12 Minggu 3 5,67 17,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Tanda Infeksi 

Derajat 
Kegoyangan 

Gigi (Mobility) 

Mann-Whitney U 2,000 4,000 
Wilcoxon W 17,000 19,000 
Z -1,691 -1,195 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,091 ,232 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,143b ,393b 

a. Grouping Variable: Lama penggunaan splinting 
b. Not corrected for ties. 

 

 
Ranks 

 Perawatan Saluran Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Tanda Infeksi Sebelum replantasi 1 8,00 8,00 

2-4 minggu pasca 
replantasi 

7 4,00 28,00 

Total 8   
Derajat Kegoyangan Gigi 
(Mobility) 

Sebelum replantasi 1 8,00 8,00 

2-4 pasca minggu 
replantasi 

7 4,00 28,00 

Total 8   
Test Statisticsa 

 

 Tanda Infeksi 

Derajat 
Kegoyangan 

Gigi (Mobility) 

Mann-Whitney U ,000 ,000 
Wilcoxon W 28,000 28,000 
Z -1,575 -1,750 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115 ,080 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,250b ,250b 

a. Grouping Variable: Perawatan Saluran Akar 
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b. Not corrected for ties. 

 

 
Ranks 

 Antibiotik N Mean Rank Sum of Ranks 

Tanda Infeksi Amoksilin 3 4,67 14,00 

Cefadroksil 5 4,40 22,00 

Total 8   
Derajat Kegoyangan Gigi 
(Mobility) 

Amoksilin 3 4,67 14,00 

Cefadroksil 5 4,40 22,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 Tanda Infeksi 

Derajat 

Kegoyangan 
Gigi (Mobility) 

Mann-Whitney U 7,000 7,000 
Wilcoxon W 22,000 22,000 
Z -,154 -,171 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,878 ,864 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b 1,000b 

a. Grouping Variable: Antibiotik 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil Uji pengaruh variabel bebas terhadap gambaran radiografi dengan 
Mann-Whitney Test  

 
Ranks 

 Waktu extra-alveolar N Mean Rank Sum of Ranks 

Radiolusent pada ujung  
apeks 

< 2 jam 2 5,25 10,50 

> 2 jam 6 4,25 25,50 

Total 8   
Pembentukan ruang 
membran periodontal 

< 2 jam 2 5,00 10,00 

> 2 jam 6 4,33 26,00 

Total 8   
Tanda resorbsi eksternal < 2 jam 2 4,00 8,00 

> 2 jam 6 4,67 28,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 

Radiolusent 
pada ujung  

apeks 

Pembentuka
n ruang 

membran 
periodontal 

Tanda resorbsi 
eksternal 

Mann-Whitney U 4,500 5,000 5,000 
Wilcoxon W 25,500 26,000 8,000 
Z -,655 -,577 -,577 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,513 ,564 ,564 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,643b ,857b ,857b 

a. Grouping Variable: Waktu extra-alveolar 
b. Not corrected for ties. 
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Ranks 

 
Media Penyimpanan gigi N Mean Rank 

Sum of 
Ranks 

Radiolusent pada ujung  
apeks 

Kering 1 8,00 8,00 

Cairan 7 4,00 28,00 

Total 8   
Pembentukan ruang membran 
periodontal 

Kering 1 1,00 1,00 

Cairan 7 5,00 35,00 

Total 8   
Tanda resorbsi eksternal Kering 1 8,00 8,00 

Cairan 7 4,00 28,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 

Radiolusent 
pada ujung  

apeks 

Pembentukan 
ruang membran 

periodontal 
Tanda resorbsi 

eksternal 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 28,000 1,000 28,000 
Z -2,000 -2,646 -2,646 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,008 ,008 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,250b ,250b ,250b 

a. Grouping Variable: Media Penyimpanan gigi 
b. Not corrected for ties. 

 
 

Ranks 

 
Jenis Splint yang digunakan N Mean Rank 

Sum of 
Ranks 

Radiolusent pada ujung  
apeks 

Fleksibel splint 1 8,00 8,00 

Rigit Splint 7 4,00 28,00 

Total 8   
Pembentukan ruang membran 
periodontal 

Fleksibel splint 1 1,00 1,00 

Rigit Splint 7 5,00 35,00 

Total 8   
Tanda resorbsi eksternal Fleksibel splint 1 8,00 8,00 

Rigit Splint 7 4,00 28,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 

Radiolusent 
pada ujung  

apeks 

Pembentukan 
ruang membran 

periodontal 
Tanda resorbsi 

eksternal 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 28,000 1,000 28,000 
Z -2,000 -2,646 -2,646 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,008 ,008 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,250b ,250b ,250b 

a. Grouping Variable: Jenis Splint yang digunakan 
b. Not corrected for ties. 
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Ranks 

 Lama penggunaan splinting N Mean Rank Sum of Ranks 

Radiolusent pada ujung  
apeks 

4-6 Minggu 5 3,50 17,50 

8-12 Minggu 3 6,17 18,50 

Total 8   
Pembentukan ruang 
membran periodontal 

4-6 Minggu 5 5,00 25,00 

8-12 Minggu 3 3,67 11,00 

Total 8   
Tanda resorbsi eksternal 4-6 Minggu 5 4,00 20,00 

8-12 Minggu 3 5,33 16,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 

Radiolusent 
pada ujung  

apeks 

Pembentukan 
ruang membran 

periodontal 
Tanda resorbsi 

eksternal 

Mann-Whitney U 2,500 5,000 5,000 
Wilcoxon W 17,500 11,000 20,000 
Z -1,952 -1,291 -1,291 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,051 ,197 ,197 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,143b ,571b ,571b 

a. Grouping Variable: Lama penggunaan splinting 
b. Not corrected for ties. 

 
Ranks 

 Perawatan Saluran Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Radiolusent pada ujung  
apeks 

Sebelum replantasi 1 8,00 8,00 

2-4 minggu pasca 
replantasi 

7 4,00 28,00 

Total 8   
Pembentukan ruang 
membran periodontal 

Sebelum replantasi 1 1,00 1,00 

2-4 minggu pasca 
replantasi 

7 5,00 35,00 

Total 8   
Tanda resorbsi eksternal Sebelum replantasi 1 8,00 8,00 

2-4 minggu pasca 
replantasi 

7 4,00 28,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 

Radiolusent 
pada ujung  

apeks 

Pembentukan 
ruang membran 

periodontal 
Tanda resorbsi 

eksternal 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 28,000 1,000 28,000 
Z -2,000 -2,646 -2,646 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,008 ,008 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,250b ,250b ,250b 

a. Grouping Variable: Perawatan Saluran Akar 
b. Not corrected for ties. 
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Antibiotik N Mean Rank Sum of Ranks 

Radiolusent pada ujung  
apeks 

Amoksilin 3 5,00 15,00 

Cefadroksil 5 4,20 21,00 

Total 8   
Pembentukan ruang membran 
periodontal 

Amoksilin 3 3,67 11,00 

Cefadroksil 5 5,00 25,00 

Total 8   
Tanda resorbsi eksternal Amoksilin 3 5,33 16,00 

Cefadroksil 5 4,00 20,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 

Radiolusent 
pada ujung  

apeks 

Pembentukan 
ruang membran 

periodontal 
Tanda resorbsi 

eksternal 

Mann-Whitney U 6,000 5,000 5,000 

Wilcoxon W 21,000 11,000 20,000 
Z -,586 -1,291 -1,291 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,558 ,197 ,197 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,786b ,571b ,571b 

a. Grouping Variable: Antibiotik 
b. Not corrected for ties. 
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